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Laporan keuangan merupakan produk dari akuntansi yang menyajikan 
data kuantitatif keuangan atas semua transaksi-transaksi yang telah dilaksanakan 
oleh suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu. laporan keuangan itu sendiri 
terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan arus kas, laporan 
perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan, semua isi dari laporan 
keuangan bermanfaat bagi pemakainya, namun bagi beberapa pihak seperti 
pemegang saham, investor, dan kreditur memberikan perhatian yang lebih pada 
besarnya laba akuntansi yang dibukukan perusahaan. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi manajemen dalam melakukan praktik perataan laba, diantaranya 
adalah faktor ukuran perusahaan, karena makin besar perusahaan, makin banyak 
alternatif pembelanjaan sumber daya yang dapat dipilih, dan utang yang 
dimilikinya cenderung makin besar. Faktor lain yang diduga berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba adalah faktor profitabilitas. Praktik perataan laba 
cenderung dilakukan oleh perusahaan yang profitabilitasnya rendah dan dalam 
keadaan berisiko, karena ingin memperlihatkan bahwa laporan laba rugi lebih baik 
dan tingkat fluktuasi tidak terlalu tinggi, sehingga dapat menarik investor. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk membuktikan perusahaan automotive yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia melakukan praktik perataan laba dan untuk membuktikan 
secara empiris faktor ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage perusahaan 
mempengaruhi praktik perataan laba. 
Obyek penelitian ini adalah perusahaan automotive yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan tahun 2004 hingga 2008. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah uji 
regresi logistik. 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik metode 
enter ditemukan bahwa dari variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini yang 
terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage tidak ada faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan otomotif pada 
tahun 2004 – 2007. 
 









1.1.  Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya suatu usaha yang dijalankan, perusahaan seringkali 
memerlukan tambahan dana, untuk memperoleh dana dengan cepat, 
perusahaan memiliki beberapa alternative sumber pendanaan, yaitu dari 
sumber internal maupun sumber eksternal perusahaan. 
Dalam hal ini pasar modal memiliki peranan yang sangat penting yaitu 
sebagai penyediaan dana jangka panjang yaitu sebagai salah satu perantara 
bagi pihak surplus dan pihak defisit dana. Selain itu pasar modal juga sebagai 
lembaga pemupukan modal dan mobilisasi dana (Suwito dan Herawaty, 
2005:136). pasar modal merupakan salah satu alternative sumber pendanaan 
yang relative murah karena perusahaan tidak perlu menanggung beban tetap 
untuk membayar pajak. 
  Untuk mendapatkan tambahan dana baik yang berasal dari pasar uang 
ataupun yang berasal dari pasar modal, perusahaan diwajibkan untuk 
memberikan informasi tentang kinerja perusahaan yang berbentuk dalam 
laporan keuangan. Informasi keuangan ini penting untuk mengukur besar 
kecilnya risiko yang akan dihadapi oleh seorang investor ataupun lembaga 
keuangan yang akan menanamkan modalnya. 
Pelaporan keuangan bertujuan menyediakan informasi yang 





pemakai lain dalam membuat keputusan ekonomi dan bisnis seperti keputusan 
investasi, dan keputusan kredit yang rasional. Pelaporan keuangan dapat 
disajikan dalam bentuk laporan keuangan, catatan atas laporan keuangan, 
informasi tambahan, serta sarana lain dari pelaporan keuangan dari keempat 
bentuk tersebut, yang menjadi bagian utama pelaporan keuangan adalah 
laporan keuangan, yaitu sarana utama untuk mengkomunikasikan informasi 
kepada pihak-pihak yang berada di luar suatu entitas (Atmini, 2000). 
Laporan keuangan merupakan produk dari akuntansi yang menyajikan 
data kuantitatif keuangan atas semua transaksi-transaksi yang telah 
dilaksanakan oleh suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu (Yusuf dan 
Soraya, 2004:100). laporan keuangan itu sendiri terdiri dari neraca, laporan 
laba-rugi, laporan perubahan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan 
atas laporan keuangan, semua isi dari laporan keuangan bermanfaat bagi 
pemakainya, namun bagi beberapa pihak seperti pemegang saham, investor, 
dan kreditur memberikan perhatian yang lebih pada besarnya laba akuntansi 
yang dibukukan perusahaan. 
Diantara pihak-pihak pemakai laporan keuangan tersebut, yaitu pihak 
internal dan eksternal perusahaan terdapat pertentangan kepentingan 
kelompok internal dan eksternal yang dapat mendorong timbulnya konflik 
yang merugikan pihak-pihak tersebut. Perbedaan kepentingan tersebut antara 
lan : (Jin dan Machfeodz, 1998:175) 
1. manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraan sedangkan 





2. manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin dengan 
bunga yang rendah sedangkan kreditor hanya ingin memberi kredit sesuai 
dengan kemampuan perusahaan. 
3. manajemen ingin membayar pajak sekecil mungkin sedangkan pemerintah 
ingin memungut pajak setinggi mungkin. 
 
 Perhatian investor yang terpusat pada informasi laba tanpa 
memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi laba 
tersebut, mendorong manager untuk melakukan earning management atau 
earning manipulation.  
Perataan laba dilakukan oleh manajemen laba dimaksudkan untuk 
mencapai sesuatu yang diharapkan atas laba yang dilaporkan. Perataan laba 
juga dilakukan oleh manajer untuk mengurangi fluktuasi dari laba yang 
dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor untuk meramaikan arus 
kas dimasa yang akan datang. 
Sejalan dengan konsep manajemen laba, perataan laba bila di pandang 
dari kerangka pikir teori keagenan, perataan laba timbul karena adanya konflik 
kepentingan antara manajemen dan pemilik. Konflik kepentingan ini bisa 
terjadi antara seorang manajer yang ingin memaksimumkan kekayaannya 
sendiri dengan pemegang saham yang juga ingin memaksimumkan 
kekayaanya. Konflik akan terjadi jika usaha manajer untuk memaksimumkan 
kekayaanya tidak memaksimumkan kekayaan pemegang saham ( Prasetio 





Upaya untuk mengatasi masalah perbedaan kepentingan antara agen 
dan prinsipal, maka manajer melakukan upaya perataan laba dengan melalui 
pemilihan prosedur akuntansi ( Prasetio dkk, 2002:49).   
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, praktik perataan laba 
merupakan fenomena yang umum dilakukan di banyak negara, namun 
demikian, praktik perataan laba ini, jika dilakukan dengan sengaja dan dibuat-
buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak memadai atau 
menyesatkan, akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi yang 
akurat dan memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko dari 
portofolio mereka (Jin dan Machfoedz, 1998:176). Pada intinya, praktik 
perataan laba ini diharapkan mampu memberikan suatu pengaruh yang 
menguntungkan bagi nilai saham serta penilaian kinerja manajer meskipun 
masih terjadi pro dan kontra mengenai adanya praktik perataan laba tersebut. 
Penelitian yang menyetujui adanya praktik perataan laba antara lain 
dilakukan oleh Hector (1987) dalam Jin dan Machfoedz (1998:176) yang 
menyatakan bahwa perataan laba sebagai bentuk penyalahgunaan yang umum 
dalam laporan keuangan yang seharusnya diwaspadai oleh pemakainya, dan 
Mc Hugh (1992) yang juga menyatakan bahwa perataan laba merupakan 
bentuk manipulasi di laporan keuangan. Penelitian yang setuju dengan adanya 
perataan laba antara lain Gordon (1964) dalam Liauw She Jin dan Mas’ud 
Machfoedz (1998:176) yang menyatakan bahwa perataan laba dapat 
mengurangi kesalahan dari pemegang saham dalam mengekstrapolasi laba 





ungkapkan oleh Ronen dan Sadan (1981) yang menyatakan bahwa perataan 
laba konsisten dengan keinginan manajemen untuk memaksimalkan 
kompensasi.  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi manajemen dalam melakukan 
praktik perataan laba, diantaranya adalah faktor ukuran perusahaan, karena 
makin besar perusahaan, makin banyak alternatif pembelanjaan sumber daya 
yang dapat dipilih, dan utang yang dimilikinya cenderung makin besar. Faktor 
lain yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah faktor 
profitabilitas. Praktik perataan laba cenderung dilakukan oleh perusahaan 
yang profitabilitasnya rendah dan dalam keadaan berisiko, karena ingin 
memperlihatkan bahwa laporan laba rugi lebih baik dan tingkat fluktuasi tidak 
terlalu tinggi, sehingga dapat menarik investor. 
Selain faktor profitabilitas dan ukuran perusahaan, variabel lain yang 
yang diduga sebagai pendorong terjadinya praktik perataan laba adalah 
leverage operasi. biasanya, seorang kreditur tertarik pada perusahaan yang 
memiliki tingkat leverage operasi yang rendah dan menghasilkan leverage 
yang positif, sebab kreditur memerlukan jaminan atas dana yang dipinjamkan. 
Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan leverage operasi yang dilakukan oleh Ilmainir dan Zuhroh 
(1993 dalam Liauw She Jin dan Mas’ud Machfoedz, 1998:178) dan murtanto 
(2004) dalam meneliti ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berhasil 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas dapat dikaitkan 





dilakukan Ashari dkk (1994), ditemukan ada dua faktor yang mempengaruhi 
praktik perataan laba. Adapun faktor-faktor tersebut adlah ukuran perusahaan 
dan profitabilitas, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  Jin dan 
Machfoedz (1998) yang berhasil membuktikan bahwa leverage operasi 
merupakan faktor pendorong terjadinya praktik perataan laba, sedangkan  
Suwito dan Herawaty (2005) tidak berhasil membuktikan bahwa leverage 
operasi berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh Jin dan Machfoedz (1998) yaitu pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun periode pengamatan 6 
tahun dari tahun 1991-1996. dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk 
melihat generalitas dari hasil penelitian terdahulu dengan melakukan 
pengujian yang sama pada perusahaan automotive yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Dengan melakukan perhitungan Indeks Eckel maka akan 
diperoleh beberapa jumlah perusahaan yang melakukan praktik perataan laba 
dan tidak melakukan praktik perataan laba dari total sampel yang diuji. 
Perusahaan yang dikelompokkan  sebagai perusahaan perata laba ditunjukkan 
dengan indeks yang kurang dari satu, dan perusahaan bukan perata laba 
ditunjukkan dengan indeks lebih dari satu. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 





Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi mengenai faktor-
faktor yang diduga mendorong manajemen melakukan praktik perataan laba, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRAKTIK 
PERATAAN LABA PADA PERUSAHAAN AUTOMOTIVE  
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)” 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis mencoba 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  
1. Apakah perataan laba dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan leverage perusahaan ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk memberikan arah pencapaian 
sasaran bagi aktivitas penelitian : 
1. Untuk membuktikan secara empiris faktor ukuran perusahaan, 














1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 
antara lain : 
1. Bagi perusahaan sampel, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dalam pengembalian keputusan, sedangkan bagi pihak ekstern 
diharapkan dapat menjadi informasi tambahan mengenai perataan laba 
agar dapat menginterpretasikan data keuangan secara akurat. 
2. Bagi penulis, merupakan kesempatan yang baik bagi penulis untuk melatih 
dan berpikir secara ilmiah serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
selama kuliah. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 
mengenai ilmu ekonomi, khususnya akuntansi keuangan dan sebagai 
sumbangan pemikiran dan referensi yang bermanfaat untuk 
mengembangkan penelitian lain dengan topik yang sama. 
